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Abstract. This article explores the contribution of spiritual values in Surah Al-
Insyirah as a normative and practical foundation for Islamic education
management. This Surah contains managerial principles that include mental
readiness of leaders, workload management, integrity-based reputation building,
sustainable productivity, and tawakal in decision making. This study uses a
qualitative approach with a literature study method. The main data sources are
obtained from classical tafsir books such as Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir al-Maraghi,
and contemporary scientific literature relevant to Islamic education management.
Data collection techniques are carried out through systematic reviews of tafsir
texts and academic journals. The data analysis technique uses content analysis to
identify managerial themes contained in Surah Al-Insyirah. The results of the
study indicate that Surah Al-Insyirah is very relevant as a guideline in building a
resilient, spiritual, and divinely-oriented education management system.

Keywords: Islamic Education Management, Surah Al-Insyirah, Qur'anic
Values, Spiritual Leadership, Productivity

Abstrak. Artikel ini mengeksplorasi kontribusi nilai-nilai spiritual dalam Surah
Al-Insyirah sebagai fondasi normatif dan praktis bagi manajemen pendidikan
Islam. Surah ini mengandung prinsip-prinsip manajerial yang mencakup
kesiapan mental pemimpin, manajemen beban kerja, pembentukan reputasi
berbasis integritas, produktivitas berkelanjutan, serta tawakal dalam
pengambilan keputusan. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi pustaka. Sumber data utama diperoleh dari kitab-kitab tafsir klasik
seperti Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir al-Maraghi, serta literatur ilmiah kontemporer
yang relevan dengan manajemen pendidikan Islam. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui telaah sistematis terhadap teks-teks tafsir dan jurnal akademik.
Adapun teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) untuk
mengidentifikasi tema-tema manajerial yang terkandung dalam Surah Al-
Insyirah. Hasil kajian menunjukkan bahwa Surah Al-Insyirah sangat relevan
sebagai pedoman dalam membangun sistem manajemen pendidikan yang
resilien, spiritual, dan berorientasi pada nilai-nilai ilahiyah.

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan Islam, Surah Al-Insyirah, Nilai Qur'ani,
Kepemimpinan Spiritual, Produktivitas
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PENDAHULUAN

Manajemen pendidikan Islam merupakan suatu proses yang tidak hanya bersandar pada

pendekatan teoritis dan teknis, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai spiritual dan etika

Islam. Dalam kerangka Islam, pengelolaan lembaga pendidikan tidak semata-mata bertujuan
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administratif, tetapi lebih luas mencakup pembinaan akhlak, penanaman nilai-nilai tauhid, dan
pembangunan Kkarakter insan yang paripurna. Oleh karena itu, sumber nilai manajemen
pendidikan Islam harus berakar dari wahyu ilahi, yaitu Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad
SAW. Dengan memasukkan nilai-nilai Al-Quran dan Hadits ke dalam manajemen pendidikan,
diharapkan sistem pendidikan akan menjadi instrumen untuk membangun masyarakat yang
berakhlak mulia dan berdaya saing tinggi (Sangadah, Sriyanta, and Anshory 2024).

Surah al-Insyirah (z!,<3¥'), yang juga dikenal dengan nama Surah al-Syarh (z_<), adalah
surah ke-94 dalam Al-Qur’an. Surah ini terdiri dari 8 ayat dan tergolong surah Makkiyah.
Secara tematik, surah ini merupakan kelanjutan spiritual dan psikologis dari Surah sebelumnya,
yaitu Surah al-Dhuha. Surah al-Insyirah diturunkan sebagai bentuk penguatan dan motivasi
kepada Rasulullah SAW dalam menghadapi beban dakwah yang berat dan berbagai penolakan
dari masyarakat Quraisy (Basid & Ghani, 2023). Menurut Imam Suyuthi, ayat ke-1 sampai ke-
8 dari Surah al-Insyirah diturunkan ketika orang-orang musyrik menghina dan memperolok-
olokkan kekafiran serta kemiskinan yang dialami oleh kaum Muslimin. Maka, turunnya surah
ini berfungsi sebagai tasliyah (penghibur hati) bagi Rasulullah SAW dan para pengikutnya
(Mudjab Mahalli, 2002). Dari konteks ini, kita dapat memahami bahwa Surah al-Insyirah tidak
hanya memberikan ketenangan batin kepada Nabi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai penting
seperti kesabaran, optimisme, dan ketekunan—nilai-nilai yang juga sangat relevan dalam dunia
pendidikan.

Pesan-pesan yang terkandung dalam Surah al-Insyirah, menjadi landasan penting dalam
konteks Pendidikan untuk membentuk pola pikir dan praktik manajerial yang berorientasi pada
nilai-nilai spiritual. Surah ini memberikan pelajaran berharga tentang bagaimana seorang
pendidik, kepala sekolah, atau pengelola lembaga pendidikan dapat menghadapi tekanan dan
tantangan dengan kelapangan dada, mengelola beban tanggung jawab dengan bijak, serta
menjaga semangat kerja dan produktivitas dengan tetap menggantungkan harapan hanya
kepada Allah SWT. Selain itu, surah al-Insyirah mengandung pesan spiritual yang memperkuat
daya tahan emosional, terutama dalam menghadapi tekanan dan krisis hidup (Amri et al. 2025).
Nilai-nilai seperti optimisme, sabar, dan tawakkal menjadi prinsip dalam membangun
kepemimpinan yang tangguh dan solutif. Nilai-nilai ini sangat relevan dalam membangun
manajemen pendidikan yang tangguh dan penuh keikhlasan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis nilai-
nilai manajerial yang terkandung dalam Surah al-1nsyirah serta mengkaji relevansinya terhadap
praktik manajemen pendidikan Islam. Tujuan ini diarahkan untuk memberikan kontribusi

konseptual terhadap pengembangan model manajemen pendidikan yang tidak hanya efektif
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secara struktural, tetapi juga kuat secara spiritual dan emosional, sehingga mampu membentuk
kepemimpinan pendidikan yang resilien, bijaksana, dan berorientasi pada nilai-nilai ilahiyah.
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah minimnya integrasi sistematis antara
nilai-nilai spiritual Al-Qur’an, Khususnya Surah al-Insyirah, dalam praktik manajemen
pendidikan Islam. Banyak model manajemen pendidikan yang masih mengedepankan
pendekatan teknokratis dan administratif, sementara dimensi spiritual, seperti optimisme,
sabar, tawakkal, dan daya tahan mental, kurang diterapkan dalam kerangka manajerial.
Padahal, Surah al-Insyirah menyediakan prinsip-prinsip manajerial spiritual yang relevan
untuk membentuk kepemimpinan pendidikan yang resilien, bijaksana, dan berkarakter.
Berkenaan dengan Kkajian terdahulu, sejumlah peneliti telah menyoroti peran
kepemimpinan spiritual dalam konteks pendidikan Islam. Misalnya Nurhafizah, Muti’ah &
Andriani (2024) yang menggunakan metode pustaka kualitatif untuk mendeskripsikan model
kepemimpinan spiritual dalam manajemen pendidikan Islam, dengan fokus pada aspek seperti
komunikasi, tanggung jawab, dan nilai-nilai moral. Sutrisno (2022) juga mengembangkan
model integrasi spiritual leadership dan e-leadership di madrasah, menunjukkan efektivitas
dalam meningkatkan kualitas pendidikan lewat kombinasi teknologi dan nilai spiritual. Namun,
penelitian-penelitian tersebut belum secara langsung menelaah Surah al-Insyirah sebagai
sumber utama nilai-nilai manajerial, sehingga penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan
tersebut melalui interpretasi yang sistematis dan aplikatif terhadap ayat-ayat spesifik. Dengan
memfokuskan kajian pada khasanah Al-Qur’an ini, riset ini diharapkan memberikan kontribusi
baru, baik secara konseptual maupun praktis, dalam pengembangan manajemen pendidikan

Islam yang berbasis spiritual.

METODE

Kajian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dari
berbagai sumber seperti buku dan artikel ilmiah mengenai pembahasan terkait (Assingkily,
2021). Literatur yang digunakan total minimal 20 artikel, dengan rincian 20% berjumlah dari
buku dan 80% artikel ilmiah yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu relevansi dengan
topik, terbit dalam 10 tahun terakhir, dan telah terindeks di google scholar atau google cendekia
lazimnya diambil dari yang telah terindeks SINTA. Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif
dengan mengelompokkan dan menafsirkan informasi untuk menemukan tema-tema manajerial
dalam Surah al-Insyirah secara utuh dan bermakna sehingga dapat ditarik kesimpulan

konseptual yang valid dan representatif.
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HASIL DAN DISKUSI
Nilai - Nilai Manajemen Pendidikan Islam yang Terkandung dalam Surat Al-Insyirah
Kesiapan Mental dan Emosional dalam Kepemimpinan Pendidikan
Terdapat dalam Ayat 1:
RE e FRRH
“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?”

Menurut Buya Hamka (1990) dalam Tafsir Al azhar menafsirkan bahwa “melapangkan
dada” berarti Allah memberikan ketenangan batin, kejernihan berpikir, dan kelapangan hati
kepada Rasulullah. Ini penting agar beliau dapat menunaikan tugas dakwahnya dengan sabar
dan tabah. Dalam konteks pendidikan, seorang pemimpin membutuhkan kejernihan spiritual
agar dapat memimpin lembaga secara bijaksana.

Sedangkan menurut Tafsir Al Maraghi (1974) menjelaskan Sesungguhnya Kami telah
melapangkan dadamu, hingga kamu bisa keluar dari kebingungan yang selama ini mengetahui
pikiranmu, oleh sebab keingkaran dan ketakaburan kaummu terhadap dirimu dan keengganan
mereka dalam mengikuti perkara hak yang kau bawa. Ketika itu kamu dalam kebingungan
mencari jalan untuk membawa mereka ke jalan hidayah. Dan sekarang kamu telah beroleh
petunjuk tentang cara menyelamatkan mereka dari jurang kehancuran yang nyaris
menjerumuskan mereka. Al-Maraghi menjelaskan bahwa “syarh al-shadr” adalah persiapan
mental dan spiritual bagi seseorang yang hendak memikul tanggung jawab besar. Guru dan
kepala sekolah harus mampu membuka dirinya terhadap ilmu, pengalaman, dan tantangan.
Sementara menurut Menurut 1bnu Katsir (2000), Allah memberikan kepada Nabi Muhammad
SAW kelapangan dada untuk menerima wahyu dan menghadapi penolakan manusia. Dalam
manajemen pendidikan, ini berarti kesiapan menghadapi tekanan dan kritik dalam tugas
kepemimpinan.

Ketiga mufassir menyepakati bahwa makna “melapangkan dada” merujuk pada kekuatan
mental, ketenangan hati, dan kesiapan menerima amanah besar. Dalam konteks manajemen
pendidikan, ini menjadi dasar penguatan spiritual dan psikologis seorang pemimpin atau
pendidik agar mampu mengelola lembaga pendidikan dengan sabar dan bijaksana.

Prinsip kesiapan mental dan emosional dalam kepemimpinan pendidikan tercermin dalam
makna "melapangkan dada", yang menandakan pentingnya kecerdasan emosional, kelapangan
jiwa, dan ketenangan hati dalam mengelola berbagai urusan pendidikan. Seorang pemimpin
atau pendidik dituntut untuk memiliki keteguhan hati dan sikap sabar dalam menghadapi

berbagai tantangan manajerial. Sikap ini menjadi pondasi penting dalam menciptakan iklim
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pendidikan yang kondusif dan harmonis, serta mampu menjaga stabilitas emosi dalam
pengambilan keputusan yang bijaksana. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW dalam hadits:
U &5 b anad Aaaa 1y Calin adia sl A o1y and s s AR 9T La g

Terjemahan:
"Ketahuilah bahwa dalam tubuh ada segumpal daging. Jika ia baik, maka baiklah seluruh tubuh,
dan jika ia rusak, maka rusaklah seluruh tubuh. Ketahuilah bahwa ia adalah hati."(HR. Bukhari
dan Muslim)

Secara maknawi, hadis ini menegaskan bahwa hati adalah pusat kendali bagi seluruh
tindakan dan perilaku manusia. Jika hati seseorang dipenuhi dengan kebaikan seperti
keikhlasan, kasih sayang, kejujuran, dan ketakwaan maka seluruh aspek kehidupannya akan
tercermin dalam akhlak dan perilaku yang baik. Sebaliknya, jika hati telah dipenuhi dengan
kebencian, kesombongan, iri, dan niat buruk, maka hal itu akan merusak tindakannya dan
mencemari kehidupannya. Dalam konteks kepemimpinan dan pendidikan, hadis ini
mengajarkan bahwa kualitas hati seorang pemimpin atau pendidik sangat menentukan arah dan
kualitas kepemimpinannya. Hati yang bersih akan mendorong munculnya kebijakan yang adil,
pembinaan yang tulus, dan hubungan yang harmonis dengan sesama. Oleh karena itu, menjaga
dan membersihkan hati adalah langkah utama dalam membentuk karakter dan kepemimpinan
yang kuat dan berintegritas.

Kepala sekolah dan guru perlu memiliki inner strength dalam menghadapi berbagai
tekanan administratif maupun konflik dalam pendidikan, serta mampu membuat keputusan
secara bijak dengan hati yang bersih dan terbuka. Studi terbaru oleh Aprilianto et al. (2025)
menekankan bahwa kekuatan batin (inner motivation) merupakan pendorong utama dalam
kepemimpinan spiritual yang efektif, dan berperan penting dalam membentuk ketahanan
pribadi serta integritas moral dalam pengambilan keputusan pendidikan. Menurut Rahmawati
& Arifah (2022) bahwa integrasi nilai-nilai emotional dan spiritual quotient berperan penting
dalam membentuk keteladanan kepemimpinan yang sabar, solutif, dan membina hubungan
yang harmonis di lingkungan pendidikan. Kekuatan batin dan kecerdasan emosional menjadi
fondasi penting dalam menciptakan iklim sekolah yang tangguh dan inspiratif, terutama dalam

konteks pesantren atau pendidikan Islam berbasis nilai (Bela Elgaweliya et al. 2023).

Delegasi dan Manajemen Kerja
Terdapat dalam Ayat 2 dan 3:
¥ &l il ‘_545\ Y dyhsdlie Ualagg

Terjemahan:
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“dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu yang memberatkan punggungmu?”

Menurut Hamka menyebut bahwa beban yang diangkat itu adalah beban psikologis
Rasulullah atas penolakan kaumnya. Namun, Hamka juga mencatat satu tafsiran menarik,
bahwa “beban berat” itu adalah tanggung jawab kerasulannya (tanggungjawab nubuwah) yang
Allah ringankan sehingga menjadi mudah dipikul. Singkatnya, ayat ini menegaskan Allah
meringankan semua kesulitan dan dosa yang pernah dibebani Nabi, menjadikan tugas kenabian
terasa ringan. Sementara menurut tafsir Al Maraghi (1974) menafsirkan bahwa “Kami telah
meringankan bebanmu yang berat”, yaitu beban risalah, supaya kamu bisa meyampaikannya.
Oleh sebab itu, Kami mudahkan bagimu penyampaiannya, dan jiwamu menjadi tenang dan
rida. Sekalipun engkau mendapatkan perlakuan jelek dalam menyampaikannya dan orang-
orang yang menjadi kewajiban risalah-mu. Dalam tafsir Ibnu Katsir (2000), beliau menafsirkan
bahwa “beban yang memberatkan punggung” adalah ujian dakwah.

Berdasarkan penafsiran ketiga Mufassir tersebut, beban yang diangkat maksudnya adalah
beban dakwah dan tanggung jawab besar. Dalam tafsir, beban di sini meliputi beban psikologis,
moral, dan sosial. Dalam dunia pendidikan, seorang pendidik atau pemimpin sering dihadapkan
pada beban administratif, tanggung jawab mutu pendidikan, dan pembinaan karakter. Dalam
pendidikan, pemimpin sering menghadapi beban moral dan tanggung jawab sosial. Manajemen
yang baik harus memahami beban dan menyeimbangkannya. Dalam sebuah hadits Rasulullah
bersabda:

&) Gl e O3 3 Gulh 38 ) e

Terjemahan:
“Sesungguhnya agama ini mudah, dan tidak ada yang mempersulit urusan agama melainkan ia
akan dikalahkan.”(HR. Abu Hurairah)

Hadits ini mengandung pesan bahwa Islam adalah agama yang penuh kemudahan,
keseimbangan, dan fleksibilitas. Dalam konteks manajemen pendidikan Islam, hadis ini
menjadi pijakan penting untuk membangun sikap optimis dan tangguh saat menghadapi Kkrisis.
Para pengelola pendidikan dituntut untuk tidak bersikap kaku atau memberatkan, melainkan
mencari solusi yang realistis dan proporsional. Ketika tekanan datang—Dbaik dari keterbatasan
sumber daya, kebijakan, atau tantangan sosial pendekatan yang moderat, bijak, dan penuh
harapan akan jauh lebih efektif daripada strategi yang terlalu rumit dan membebani. Dengan
semangat ini, manajemen pendidikan Islam mampu tetap berdiri kokoh, adaptif, dan terus

bergerak maju menjaga mutu dan nilai-nilai luhur Pendidikan (Subkan, 2025)
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Dalam konteks manajemen pendidikan, Allah mengajarkan bahwa manajemen yang
efektif memerlukan kemampuan untuk mengenali beban, mengatur prioritas, dan bila perlu
mendelegasikan tugas. Pendelegasian dalam pendidikan Islam bukan sekadar distribusi teknis,
tetapi mengandung nilai tanggung jawab moral yang memperkuat harmoni dan efisiensi
(Harmonedi 2019). Perlu diterapkan sistem pembagian tugas dan penyusunan jadwal yang
proporsional agar setiap pihak dapat menjalankan perannya secara optimal tanpa mengalami
kelelahan fisik maupun mental. Sebagaimana dijelaskan oleh Darussalim et al. (2023),
pembagian kerja dan pendelegasian dalam manajemen Rasulullah mencerminkan prinsip
keadilan dan efisiensi dalam organisasi. Pendekatan ini tidak hanya mencerminkan nilai-nilai
keadilan dan kasih sayang dalam Islam, tetapi juga mendukung terciptanya lingkungan
pendidikan yang sehat, resiliensi (ketahanan) dan produktif.

Penguatan Reputasi dan Nilai — Nilai Kepemimpinan
Terdapat dalam Ayat 4:
¢ R Al ad )

Terjemahan:
“Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu”,

Menurut Ibnu Katsir (Mukhtashar tafsir lbn Kathir), dijelaskan bahwa Mujahid
rahimahullah berkata, “Allah mengangkat namamu bersama nama-Nya” (misalnya di dalam
syahadat. Qatadah menambahkan, nama Nabi terdengar luas di dunia dan akhirat: setiap adzan,
azan, dan dalam kalimat tauhid selalu disebut”...Muhammad Rasulullah” bersama nama
Allah. Jadi, Allah menjadikan sebutan Nabi terhormat dan terus diabadikan dalam amalan umat
Islam. Hamka menyatakan bahwa nama Nabi Muhammad diangkat sejajar dengan nama Allah
dalam syahadat dan adzan. Nama baik Rasulullah menjadi simbol keberhasilan dakwahnya.
Al-Maraghi menyiratkan bahwa kerja keras dalam kebaikan akan membawa nama baik di
dunia dan akhirat.

Ketiga mufassir menegaskan bahwa pengangkatan nama Nabi merupakan bentuk
penghormatan karena integritas dan perjuangan beliau. Dalam manajemen pendidikan, nama
baik atau citra lembaga dan pemimpin diperoleh melalui kerja nyata, kejujuran, dan pelayanan

tulus kepada masyarakat.

Manajemen pendidikan yang efektif akan meningkatkan reputasi lembaga dan

pemimpinnya. Kepercayaan publik adalah hasil dari integritas dan profesionalitas dalam
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pengelolaan pendidikan. Pemimpin pendidikan yang rendah hati dan melayani akan
mendapatkan penghormatan dan kepercayaan masyarakat, yang berdampak pada keberhasilan
lembaga pendidikan. Sebagaimana ditegaskan oleh Ekowati et al. (2025), pemimpin yang
memiliki karakter melayani, terbuka, dan jujur akan menumbuhkan loyalitas dan kepercayaan
warga sekolah serta masyarakat sekitar. Hal ini diperkuat oleh Muhlis dan Fitriani (2025), yang
menekankan bahwa reputasi lembaga pendidikan dibangun melalui kepemimpinan yang
berintegritas tinggi dan responsif terhadap kebutuhan umat, terutama dalam lingkungan

berbasis nilai-nilai Islam.

Optimisme dan Ketahanan dalam Menghadapi Krisis
Terdapat dalam Ayat 5 dan 6:
Ui el g b o 15 el g G

Terjemahan:
“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan
itu ada kemudahan,”

Buya Hamka menafsirkan bahwa dalam kesulitan pasti ada jalan keluar. la menegaskan
pentingnya keyakinan dan semangat positif dalam menjalani proses. Dunia pendidikan penuh
tantangan, tapi Allah menjamin ada kemudahan bagi yang bersabar. Selanjutnya menurut Al-
Maraghi, kata “al-‘usr” (kesulitan) disebut dua kali tapi tetap menunjuk pada satu kesulitan,
sedangkan “yusr” (kemudahan) disebut dua kali untuk dua kemudahan yang berbeda. Ini
menunjukkan bahwa satu kesulitan akan diliputi oleh banyak kemudahan. Prinsip ini relevan
untuk menghadapi problematika pendidikan dengan pola pikir solutif. Sementara Ibnu Katsir
juga menegaskan bahwa kesulitan tidak akan berlangsung selamanya. Prinsip ini sangat
penting bagi manajemen pendidikan untuk tetap bersikap resilien dan optimis meskipun
menghadapi keterbatasan anggaran, SDM, atau sarana.

Semua mufassir menekankan bahwa setiap kesulitan disertai dengan kemudahan. Ini
memberi semangat bagi para pemimpin dan pendidik untuk tidak menyerah. Manajemen
pendidikan harus berpijak pada semangat positif, ketahanan (resilience), dan keyakinan bahwa
setiap kesulitan memiliki jalan keluar. Ini penting dalam menghadapi krisis, kekurangan
sarana, atau konflik internal sekolah. Dalam konteks manajemen pendidikan Islam, ayat ini
memberikan fondasi spiritual yang kuat bahwa setiap tantangan yang dihadapi dalam
memimpin lembaga pendidikan baik dari sisi administrasi, kurikulum, maupun dinamika sosial

selalu menyimpan peluang kemudahan dan solusi. Pemimpin yang berpegang pada prinsip ini
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akan memiliki ketangguhan spiritual (resilience) dan tidak mudah menyerah terhadap
hambatan struktural maupun emosional. Allah SWT berfirman dalam Surah At-Tawbah ayat
51

01 {sha3all J& ols dif e 5 T30 gh 1A A o ) U o

Artinya:

Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan Allah
untuk kami. Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus
bertawakal".

Ayat ini menekankan bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah sesuai dengan takdir-Nya,
yang mengajarkan umat Islam untuk menerima kenyataan dan menjadikan kesulitan sebagai
bagian dari proses pembelajaran dan pertumbuhan. Wulandari et al. (2024) menyatakan bahwa
ayat ini menjadi dasar psikologis dan teologis bagi pemimpin pendidikan dalam membentuk
sikap optimis dan strategi pemecahan masalah secara Islami.

Optimisme yang ditanamkan dalam Surah Al-Insyirah sangat relevan dengan peran kepala
sekolah dan guru sebagai agen perubahan di tengah kompleksitas pendidikan modern. Ketika
lembaga pendidikan menghadapi krisis, seperti konflik internal, keterbatasan sumber daya, atau
tekanan kebijakan, sikap optimis berdasarkan iman menjadi kekuatan yang menopang stabilitas
kepemimpinan. Menurut Amri et al (2025) menegaskan bahwa Surah Al-Insyirah dapat
dimaknai sebagai "pedoman resilien” dalam kepemimpinan Islami yang mendidik dan
menginspirasi; optimisme bukan sekadar harapan kosong, tetapi keyakinan aktif yang
membentuk daya tahan emosional dalam pengambilan keputusan pendidikan. Dalam praktik
manajemen pendidikan Islam, ketahanan bukan hanya diukur dari kemampuan bertahan, tetapi
juga dari kemampuan beradaptasi dan bertumbuh dalam tekanan. Ayat 5-6 dari Surah Al-
Insyirah memberikan dasar bagi prinsip adaptive leadership, yaitu kepemimpinan yang tidak
hanya menyelesaikan masalah, tetapi juga mengubah tantangan menjadi peluang pendidikan
yang bermakna. Isnaini dan Prasetyo (2023) menekankan bahwa ayat ini mendorong
pengembangan grit dan mental toughness pada pemimpin pendidikan, yang sangat krusial

dalam menghadapi era disrupsi dan tantangan perubahan global.

Produktivitas dan Manajemen Waktu
Terdapat dalam ayat 7:

V Ciial ~u¢,a;s\3§
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Terjemahan:
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain,”

Buya Hamka menafsirkan kata "fanshab” (&:=id) sebagai ajakan untuk "berjerih payah
dengan sungguh-sungguh™, baik dalam urusan dunia maupun ibadah. Ayat ini menggambarkan
kehidupan yang dinamis dan produktif. Dalam konteks dakwah dan pendidikan, misalnya,
seorang pendidik atau pemimpin harus terus bergerak dari satu upaya ke upaya lainnya dengan
semangat dan tekad yang tinggi, menjadikan kerja sebagai bentuk ibadah yang berkelanjutan.

Menurut Al Maraghi (1974), jika engkau telah selesai mengurus berbagai kepentingan
dunia dan semua kesibukannya serta telah selesai mengurus berbagai kepentingan dunia dan
semua kesibukannya serta telah memutus jaringannya, maka bersungguh-sungguhlah untuk
menjalankan ibadah serta melangkahlah kepadanya dengan penuh semangat, dengan hati yang
kososng lagi tulus, serta niat karena Allah. Sementara menurut Ibnu katsir, jika kamu telah
selesai melakukan suatu pekerjaan, maka bersungguh-sungguhlah kamu untuk melakukan
pekerjaan lainnya. Sesungguhnya dalam kesabaran itu ada kenikmatan yang menyenangkan
dan melapangkan dada.

Ketiga Mufassir menunjukkan bahwa ayat “fa-idza faraghta fanshab™ (QS. Al-Insyirah:
7) mengandung pesan kuat tentang pentingnya produktivitas dan manajemen waktu dalam
kehidupan, termasuk dalam manajemen pendidikan. Ketiganya sepakat bahwa kehidupan
seorang Muslim, khususnya seorang pendidik atau pemimpin pendidikan, harus diisi dengan
aktivitas yang bermakna dan berkesinambungan. Dalam konteks manajemen pendidikan Islam,
ayat ini menjadi prinsip penting untuk mendorong profesionalisme, efektivitas waktu, dan
kesinambungan program kerja, agar setiap tenaga pendidik dan pemimpin lembaga dapat
menjalankan tanggung jawabnya secara optimal, terencana, dan penuh makna. Di samping itu,
bersungguh-sungguh dan bekerja keras juga menjadi ciri seorang muslim yang dicintai oleh

Allah, sebagaimana dalam hadits:

“Lo 081 22l Glade 18 158 G 3 08U Be Jae 0 El5 o A 333 adle A3 & (KU O
Terjemahan:

“Tidak ada seseorang yang memakan satu makanan pun yang lebih baik dari makanan hasil
usaha tangannya (bekerja) sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud as. memakan makanan
dari hasil usahanya sendiri.” (HR. Bukhari)
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Hadis Nabi Muhammad SAW tersebut mengajarkan nilai penting tentang etos kerja,
kemandirian, dan integritas. Dalam konteks manajemen pendidikan Islam, pesan ini sangat
relevan karena mengajak para pendidik, pemimpin lembaga, dan seluruh elemen pendidikan
untuk menjunjung tinggi kerja keras, tidak bergantung secara pasif pada bantuan, serta
membangun sistem yang mandiri dan produktif.

Prinsip-prinsip tersebut bukan sekadar konsep normatif, melainkan harus diwujudkan
secara nyata dalam kepemimpinan dan praktik manajerial di lingkungan pendidikan. Pemimpin
pendidikan seharusnya menjadi teladan utama dalam menampilkan sikap kerja yang jujur,
konsisten, dan berkelanjutan, menunjukkan bahwa keberhasilan sebuah lembaga tidak lahir
dari pencitraan semata, tetapi merupakan hasil dari proses yang tulus dan terarah. Semangat ini
juga perlu ditanamkan kepada peserta didik agar mereka tumbuh menjadi pribadi yang mandiri,

bertanggung jawab, dan menghargai nilai dari jerih payah.

Tauhid sebagai Dasar Manajemen Spriritual
Terdapat dalam Ayat 8:
A el g

Terjemahan:
“dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”.

Al-Maraghi menafsirkan ayat ini bahwa janganlah kamu mengharapkan pahala dari
pekerjaanmu melainkan kepada Allah semata. Sebab hanya Dialah yang wajib kita sembah dan
kita memohon kemudahanNya. Sementara menurut Ibnu katsir darn Ibnu Ma“ud: “Dan hanya
kepada Rabb-mu lah hendaknya kamu berharap”. Setelah selesai shalat yang engkau kerjakan
sedang engkau masih dalam keadaan duduk. “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibu
Abbas, ia berkata: “Dan jika engkau telah selesai, maka bersungguh-sungguhlah, yakni dalam
berdoa.

Buya Hamka menafsirkan bahwa ayat ini mengajarkan sikap tawakal dan ketulusan hati
dalam bersandar kepada Allah, bukan kepada hasil atau makhluk. Meskipun seseorang telah
bekerja keras, merencanakan dengan matang, dan menyelesaikan berbagai urusan dunia,
keberhasilan sejatinya tetap berada dalam genggaman kehendak Allah. Maka, setelah
berikhtiar, hendaklah ia mengalihkan seluruh harapan, doa, dan ketenangan batin hanya kepada
Tuhannya. Dari ketiga tafsir tersebut, dapat disimpulkan bahwa prinsip spiritualitas,
keikhlasan, dan ketergantungan kepada Allah adalah fondasi penting dalam manajemen

pendidikan Islam. Seorang pemimpin pendidikan atau tenaga pendidik tidak hanya dituntut
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untuk bekerja keras, menyusun strategi, dan melaksanakan program dengan profesional, tetapi
juga dituntut untuk menjaga niat yang lurus, tidak bergantung pada pujian manusia atau hasil
semata, dan senantiasa menyerahkan hasil akhir kepada Allah SWT. Hal ini menciptakan pola
kerja yang bukan hanya efektif secara teknis, tetapi juga kuat secara spiritual mewujudkan
sistem pendidikan yang tidak rapuh terhadap tekanan, karena seluruh prosesnya ditopang oleh
nilai-nilai tawakal, doa, dan keikhlasan. Dengan demikian, manajemen pendidikan Islam tidak
hanya mengatur sumber daya dan program Kkerja, tetapi juga membina karakter ruhani
pemimpinnya agar tangguh, ikhlas, dan selalu terhubung dengan Sang Pemberi Hasil.

Dalam manajemen pendidikan Islam, ayat ini menjadi fondasi penting bahwa semua usaha,
strategi, dan perencanaan seharusnya berpuncak pada penghambaan yang murni kepada Allah
SWT. Prinsip tauhid tidak hanya sebagai doktrin teologis, melainkan sebagai etika kerja
spiritual, yang menanamkan keikhlasan, kesungguhan, dan kebergantungan mutlak kepada
Tuhan dalam setiap pengambilan keputusan manajerial. Fitria (2023) menyatakan bahwa
manajemen pendidikan yang dilandasi tauhid akan melahirkan pemimpin yang ikhlas, adil,

serta tidak terjebak dalam orientasi duniawi atau sekularisme manajerial.

KESIMPULAN

Surah Al-Insyirah memberikan fondasi konseptual yang kuat dalam membangun sistem
manajemen pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada aspek teknis dan
administratif, tetapi juga mengakar pada nilai-nilai spiritual dan transendental. Setiap ayat
dalam surah ini memuat prinsip-prinsip yang dapat diterapkan dalam praktik kepemimpinan
pendidikan, seperti kesiapan mental dalam menghadapi tantangan, pentingnya pembagian
tugas dan manajemen beban kerja, pembangunan reputasi melalui integritas, serta semangat
produktivitas yang berkelanjutan. Selain itu, nilai optimisme dan ketahanan dalam menghadapi
kesulitan memberikan dasar psikologis yang penting bagi pemimpin dan tenaga pendidik agar
tetap fokus pada tujuan pendidikan meskipun dalam situasi krisis.

Integrasi nilai-nilai Qur’ani dalam manajemen pendidikan, sebagaimana tergambar dalam
Surah Al-Insyirah, menunjukkan bahwa manajemen tidak hanya bersifat fungsional, tetapi juga
merupakan bentuk ibadah dan pengabdian kepada Allah SWT. Orientasi ilahiyah, sebagaimana
ditegaskan dalam ayat terakhir, menjadi penutup yang sempurna dalam membingkai seluruh
aktivitas pendidikan sebagai bagian dari penghambaan. Oleh karena itu, Surah Al-Insyirah
layak dijadikan sebagai rujukan normatif dalam membangun kepemimpinan pendidikan Islam

yang tangguh, ikhlas, dan berkarakter. Dengan menjadikan wahyu sebagai pijakan utama,
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manajemen pendidikan Islam akan mampu mencetak insan yang berakhlak mulia dan unggul

secara spiritual maupun profesional
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